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Ikhtisar Eksekutif

Kecerdasan Artifisial atau Artificial Intelligence (selanjutnya disebut “Al”) memiliki peluang yang sangat
menjanjikan di Indonesia, negara dengan perekonomian digital terbesar di Asia Tenggara." Ekosistem Al di
Indonesia berkembang dengan pesat dan pemerintah Indonesia telah mendukung investasi digital di
negara ini secara konsisten, termasuk mengadopsi Strategi Nasional Kecerdasan Artifisial 2020-2045
yang menguraikan rencana untuk mengembangkan infrastruktur dan cumulant bakat, dengan
merekomendasikan formasi dewan etik data untuk mengawasi pengembangan Al, serta menciptakan
regulasi dan standar nasional untuk inovasi Al.

Dengan latar belakang ini, para pimpinan industri teknologi telah melihat Al pada titik infleksi, dengan
dikenalkannya model baru yang kuat seperti Al generatif, serta beberapa aplikasi baru yang inovatif
dengan penggunaannya yang terus meningkat dan dapat menangkap imajinasi pemakainya. Al generatif
telah membuka pintu kesempatan yang lebih besar dan diharapkan dapat berperan dalam tugas yang
memerlukan kreativitas, keingintahuan serta menanggapi informasi secara berbeda. Oleh karena itu,
potensi Al generatif mempunyai kemampuan untuk memungkinkan orang-orang dalam mencapai
kreativitas, efektivitas dan efisiensi yang lebih dalam pekerjaan mereka.

Laporan ini dimaksudkan untuk memberi kontribusi dalam diskusi kita dengan menyuguhkan
wawasan lebih awal dan meningkatkan kesadaran terhadap peluang ekonomi dari Al generatif serta
artinya bagi industri daerah dan kesiapan tenaga kerjanya.

Studi ini memperkirakan Al generatif dapat membuka potensi kapasitas produksi di Indonesia sebesar
USD 243,5 miliar, atau setara dengan seperlima PDB pada tahun 2022. Indonesia memiliki peluang
usaha dan pekerja dengan posisi yang lebih baik untuk membuka atau menggunakan potensi Al
generatif, serta mengelola risiko yang akan timbul. Para pembuat kebijakan perlu memastikan bahwa
mereka memiliki visi nasional yang jelas terkait Al, dan berfokus pada penyiapan tenaga kerja dan
pembentukan ranah kebijakan yang memungkinkan untuk penggunaan Al, termasuk dalam hal
menjawab pertanyaan “‘apa yang diperlukan untuk mencapai cita-cita masa depan yang lebih cerah
melalui Al generatif?”

Tiga saluran perubahan

Al generatif dapat mengubah proses produksi dalam suatu perekonomian dan menyesuaikan kembali
prioritas, serta keterampilan yang diperlukan dalam pekerjaan melalui tiga saluran utama.

Q Memperlancar Kreativitas: Al generatif dapat berkontribusi dalam proses kreatif dengan cara
mengurangi waktu dan biaya yang timbul untuk membentuk ide-ide baru serta menghasilkan output
yang inovatif. Industri jurnalistik di Indonesia telah menyelidiki penggunaan Al generatif di dalam
pekerjaan jurnalistik, terutama dalam memberikan masukan awal seperti menulis artikel berbasis
data dan meringkas teks penelitian yang panjang.?

Q Mengakselerasi Penemuan: Penggunaan Al generatif dapat membantu mengakselerasi proses riset
ilmiah dan hasil temuannya dengan cara mengurangi biaya riset dan mendukung hasil pembelajaran
yang lebih baik. Lembaga EdTech seperti Govlech Edu telah berkolaborasi dengan pemerintah
Indonesia untuk mengeksplorasi penggunaan Al generatif dalam pendidikan.?

Meningkatkan Efisiensi: Al generatif memiliki peran dalam meningkatkan efisiensi kerja dengan
menunjang tugas yang memerlukan uraian big data dan sumber informasinya. Penggunaan Al
generatif dapat meningkatkan kegunaan data dan informasi ini, membuatnya menjadi dapat
ditafsirkan dan berguna untuk pembuatan keputusan. Penggunaan Al generatif untuk membantu
merampingkan penyampaian layanan digital saat ini sedang diteliti di sejumlah proyek pemerintah
di area-area kunci seperti Pendidikan dan penelitian, Kesehatan, reformasi birokrasi, ketahanan
pangan dan pembangunan kota pintar.*

' Fulcrum (2022). The State of Indonesia’s Digital Economy in 2022. Tersedia di: https://fulcrum.sg/the-state-of-indonesias-digital-economy-in-2022/
2 Indotema (2023). Mendukung jurnalis Indonesia bersiap untuk Al generatif. Tersedia di: https://www.indotema.com/2023/05/mendukung-jurnalis-indonesia-bersiap-untuk-ai-generatif.html
3 AC Ventures (2023), How Indonesia’s edtech stakeholders are approaching generative Al. Tersedia di: https://acv.vc/insights/podcast/ai-indonesia-edtech-stakeholders/

Govlnsider (2023), How Indonesia’s new national strategy aims to accelerate the growth of Southeast Asia’s largest Al ecosystem. Tersedia di:
https://govinsider.asia/intl-id/article/how-indonesias-new-national-strategy-aims-to-accelerate-the-growth-southeast-asias-largest-ai-ecosystem



Dampak Ekonomi Al Generatif: Masa Depan Pekerjaan di Indonesia 4

Peluang untuk Indonesia

Memahami potensi dampak Al generatif pada industri, pekerjaan, dan keterampilan memungkinkan
kalangan pembuat kebijakan, pemuka dunia usaha dan pekerja untuk mempersiapkan diri lebih baik dan
memanfaatkan kapabilitas Al generatif.

Al generatif dapat membuka kapasitas produktif di Indonesia sebesar USD 243,5 miliar,
dengan sektor Manufaktur dan Konstruksi yang dapat berkontribusi hampir setengah dari
potensi peningkatan ekonomi secara luas.

Sektor Manufaktur dan Konstruksi Indonesia berpotensi menjadi kontributor terbesar pada peningkatan
ekonomi secara menyeluruh yang dihasilkan dari Al generatif. Sebagian besar dikarenakan oleh pekerja
lokal dan perhitungan membutuhkan produktivitas kerja yang menjadi tinggi. Selain itu, para pekerja di
sektor Pertanian dan Grosir serta Retail atau eceran menjadi bagian yang diperhitungkan atas sebagian dari
total kegiatan pekerjaan yang dapat digantikan oleh Al generatif karena mereka terdiri dari sebagian besar
pekerja lokal, yang berarti pemanfaatan Al generatif pada sektor-sektor ini dapat mengubah pengalaman
bekerja untuk banyak pekerja di Indonesia.

Al generatif dapat mengubah fokus dalam pekerjaan, bukan menggantikan sepenuhnya
dan terdapat potensi untuk sebagian besar pekerja akan menggunakan Al generatif hingga

tahap tertentu dalam pekerjaannya.

Sementara hanya sebagian kecil (1%) tenaga kerja Indonesia yang melihat Al generatif digunakan dalam
pekerjaannya lebih dari 20%. Lebih dari setengah (52%) pekerja di Indonesia kemungkinan akan
menggunakan Al generatif untuk 5-20% kegiatan pekerjaan rutinnya.

Untuk menangkap peluang ekonomi dari Al generatif perlu penyiapan tenaga kerja dengan keterampilan
masa depan yang mumpuni agar dapat berkembang di masa depan yang berbasis Al. Keterampilan
Membaca, Menulis, dan Berpikir Kritis merupakan keterampilan utama untuk menggunakan dan
menafsirkan aplikasi Al. Keterampilan lintas fungsi dalam Pemantauan Operasi, Koordinasi, dan
Manajemen Sumber Daya Material harus dievaluasi sehingga keterampilan — keterampilan tersebut
dapat diadaptasikan kembali untuk Al generatif di tempat kerja.

Selain itu, penting untuk mengatasi kesenjangan keterampilan digital di Indonesia dengan tetap fokus
pada literasi digital, serta meningkatkan kecakapan Al - kemampuan untuk beroperasi di lingkungan Al,
dan memanfaatkan Al°® Ini mencakup cara mengendalikan dan menerapkan teknologi Al di seluruh
cakupan situasi serta menggunakan fungsinya untuk meningkatkan tugas pekerjaan yang ada untuk hasil
kerja yang lebih efektif dan efisien.

Indonesia berada di urutan ke-51 pada Peringkat Daya Saing Digital Dunia tahun 2022, menandakan
peluang untuk perbaikan dalam bidang-bidang seperti pelatihan dan pendidikan.t Selama lima tahun
terakhir, pemerintah Indonesia telah memperkenalkan berbagai inisiatif untuk mengembangkan
kesiapan digital dan membina talenta berkualitas tinggi sebagai tenaga kerja masa depan, seperti
Beasiswa Talenta Digital, program Kampus Merdeka, dan Gerakan Nasional Siberkasi untuk Literasi
Digital.” Untuk dapat memanfaatkan peluang Al generatif dengan lebih baik, penting untuk meningkatkan
pendidikan literasi digital lebih lanjut pada tenaga kerja Indonesia.

Kenan Institute of Private Enterprise (2023). The Must-Have Skills in the Era of Artificial Intelligence: How Al’s Democratization Will Impact Workers. Tersedia di:
https://kenaninstitute.unc.edu/commentary/the-must-have-skills-in-the-era-of-artificial-intelligence-how-ais-democratization-will-impact-workers/

IMD (2022). Digital Competitiveness Ranking. Tersedia di: https://worldcompetitiveness.imd.org/countryprofile/ID/digital

Tech for Good Institute (n.d.). National-level priorities to grow the digital economy: Spotlight on Indonesia. Tersedia di:
https://techforgoodinstitute.org/blog/articles/advancing-digital-economy-through-national-level-priorities-spotlight-on-indonesia/
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Memanfaatkan potensi Al generatif

Penggunaan Al generatif untuk mengakselerasi pertumbuhan ekonomi akan membutuhkan pendekatan
komprehensif dan terkoordinasi yang tidak hanya menekankan pada aspek teknologi Al, akan tetapi juga
implikasi sosial, ekonomi serta etika teknologi. Kerangka kerja kebijakan yang mempertimbangkan
faktor-faktor ini penting untuk memaksimalkan keuntungan dari Al selagi mengurangi risiko dari
transformasi ekonomi tersebut. Kami menawarkan suatu kerangka kerja rekomendasi guna mendorong
penggunaan Al untuk dipertimbangkan oleh pemerintah dan pemimpin dunia usaha, yang terfokus pada
tiga tujuan kebijakan utama.

1. Meningkatkan akses dan penggunaan: Memastikan pembangunan infrastruktur yang siap akan Al
dengan tujuan yang sesuai, menjalankan kebijakan dan peraturan digital. Hal ini mencakup dukungan
atas transisi Al untuk usaha dan kebijakan kesiapan tenaga kerja yang sesuai.

2. Mengurangi risiko: Menyadari adanya risiko dan hal ini membutuhkan upaya yang terkoordinasi
terutama dalam membentuk tanggung jawab dan menggunakan Al dengan benar serta menetapkan
check and balance organisasi saat menggunakan Al.

3. Inovasi yang memberi inspirasi: Menemukan keseimbangan yang tepat antara melindungi dan
mendorong inovasi.

Untuk menangkap banyak peluang ekonomi dari Al generatif, upaya yang terkoordinasi diperlukan untuk
menyiapkan penggunaannya secara luas. Hal ini akan membutuhkan banyak pemangku kepentingan,
mulai dari pemerintah, industri, akademisi, warga sipil, serta masyarakat yang lebih luas untuk
membahas topik tentang cara terbaik memanfaatkan Al generatif dan pengelolaan risikonya.
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1 Pendahuluan

Kecerdasan Artifisial atau Artificial Intelligence (selanjutnya disebut “Al”) telah tumbuh dengan pesat di
Indonesia, negara dengan perekonomian digital terbesar di Asia Tenggara.! Perusahaan - perusahaan
Indonesia memiliki tingkat penggunaan Al tertinggi di ASEAN', dengan pasar e-commerce yang
berkembang, terdapat ekosistem start-up Al, serta pembelajaran mesin atau machine learning (ML)
yang sangat aktif™ Pemerintah Indonesia juga telah mendukung investasi digital di dalam negeri.V
Dukungan tersebut meliputi penciptaan lingkungan kebijakan yang memungkinkan untuk memajukan
perekonomian dengan mengadopsi Strategi Nasional Kecerdasan Artifisial 2020-2045. Strategi tersebut
menguraikan rencana pengembangan infrastruktur dan kumpulan bakat yang diperlukan,
merekomendasikan formasi dewan etik data untuk mengawasi pengembangan Al, serta menciptakan
regulasi dan standar nasional untuk inovasi Al.

Dilatarbelakangi hal tersebut, para pemimpin industri teknologi telah menyadari bahwa Al adalah sebuah
titik balik, dengan pengenalan model baru yang hebat seperti Al generatif, dan berbagai aplikasi baru
yang inovatif juga semakin banyak digunakan di berbagai kalangan dan berhasil menangkap imajinasi
para pelanggan. Al generatif telah membuka pintu menuju lebih banyak kemungkinan dan diprediksi
akan berperan dalam tugas-tugas yang memerlukan kreativitas, rasa ingin tahu, dan mampu
memproses informasi secara berbeda. Dengan demikian, potensi Al generatif terletak pada
kemampuannya dalam membantu manusia mencapai kreativitas, efektivitas, dan efisiensi yang lebih
tinggi dalam pekerjaan mereka.

Indonesia memiliki peluang untuk memposisikan dunia usaha dan pekerjanya secara lebih strategis
dengan memanfaatkan Al generatif serta mengelola risiko yang muncul. Para pembuat kebijakan
mungkin perlu meninjau ulang pendekatan luas ekonomi negara terhadap Al generatif, dan menentukan
cara untuk mempersiapkan tenaga kerja dan lingkungan kebijakan untuk Al generatif, termasuk untuk
menjawab pertanyaan “apa hal yang diperlukan untuk mencapai aspirasi menuju masa depan yang lebih
cerah yang diwujudkan dengan Al generatif?” Laporan ini berupaya untuk turut berkontribusi dalam
diskusi tersebut dengan memberikan wawasan awal, serta meningkatkan kesadaran akan peluang
ekonomi yang dapat diciptakan oleh Al generatif dan dampaknya bagi industri lokal serta kesiapan
tenaga kerja.

Salah satu diskursus umum yang mengitari Al generatif adalah kekhawatiran akan potensi dampaknya
pada lapangan kerja. Kekhawatiran tersebut sangat masuk akal, sebagaimana sejarah telah merekam
bahwa pengenalan teknologi produktif baru telah mengubah cara bagaimana tenaga kerja dipakai dalam
sebuah proses produksi, terkadang secara signifikan, contohnya adalah revolusi industri, dan pengenalan
internet. Namun, berdasarkan penemuan dari penelitian ini, implementasi Al generatif kemungkinan
hanya akan mengubah fokus dari beberapa jenis pekerjaan, bukan seutuhnya menggantikan pekerjanya
dengan Al generatif. Untuk mewujudkan potensi ini, pekerja, pemberi kerja, dan pihak yang berwenang
perlu membuat pilihan dengan sadar untuk memanfaatkan teknologi baru ini—mirip dengan saat kuda
tergantikan oleh mobil, yang merupakan sebuah proses panjang yang mengharuskan pihak berwenang
untuk membangun jalan, dan mengharuskan manusia untuk belajar mengemudi.

Strategi Al untuk Indonesia mendukung pelaksanaan Visi Indonesia 2045 yang menguraikan strategi
pengembangan ekonomi, sosial, dan teknologi negeri dan memperhatikan perlunya mengembangkan
bakar yang tepat di dalam negeri, serta pengembangan infrastruktur digital dan data, dan mendukung
industri dan inovasi.” Strategi tersebut menguraikan kerangka kerja bagi Indonesia dalam
mengembangkan bakat Al-nya melalui: (1) pendidikan untuk menghasilkan pekerja terampil, peneliti dan
pengusaha di bidang Al; (2) pertumbuhan pasar Al/riset produk dan pembuatan produk Al baru; (3)
menyediakan sumber daya keuangan, fasilitas dan infrastruktur, termasuk perangkat, alat dan data yang
diperlukan dalam meningkatkan kompetensi bakar di bidang ALY Strategi tersebut juga
mempertimbangkan isu-isu tata kelola seputar pengembangan Al etis dan rencana pembentukan
Dewan Etik Data untuk mencegah penyalahgunaan.

Lebih dari itu, penting bagi Indonesia untuk menyusun regulasi pendukung yang mendorong adopsi Al
sambil menjaga keseimbangan potensi risiko. Kemajuan teknologi Al yang pesat menawarkan potensi
besar untuk pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan perkembangan sosial. Namun, untuk mendapatkan
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manfaat ini secara bertanggung jawab, kerangka regulasi yang kuat sangatlah penting. Ini termasuk
memastikan penegakan hukum yang benar dari Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi yang baru
diperkenalkan serta mendorong wacana tentang perlunya undang-undang keamanan siber yang
menyeluruh dan berkelanjutan. Mungkin juga, diperlukan peninjauan kembali regulasi-regulasi yang
relevan mengenai persaingan usaha dan perlindungan konsumen untuk memastikan bahwa
regulasi-regulasi tersebut terus mendorong kemajuan dan inovasi, sambil mengurangi risiko bias
algoritma, diskriminasi, atau konsekuensi yang tidak diinginkan lainnya.

Untuk dapat berhasil memanfaatkan peluang ekonomi yang bisa dihasilkan oleh Al generatif, perlu
sebuah upaya bersama untuk menghadapi adopsi Al generatif yang tersebar luas. Upaya ini akan
membutuhkan peran banyak pemangku kepentingan, dari pemerintah, industri, akademisi, masyarakat
sipil, dan rakyat secara luas agar mau tergabung dalam topik ini supaya kita mampu memanfaatkan Al
generatif dan mengelola resikonya dengan lebih baik.
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2 Merumuskan Potensi Al generatif

Al generatif mengacu pada kategori algoritma kecerdasan buatan (Al) yang
menghasilkan keluaran baru berdasarkan data yang telah dilatihkan pada mereka. Tidak
seperti sistem Al tradisional yang dirancang untuk mengenali pola dan membuat prediksi,
Al generatif membuat konten baru berupa gambar, teks, audio, dan lainnya.

- World Economic Forum (WEF) 2023

WEF telah memberikan definisi singkat tentang Al generatif. Imajinasi masyarakat tentang Al generatif
bukanlah tentang kecanggihan teknologi yang mendorong Al generatif tersebut, namun imajinasi mereka
umumnya dipicu oleh contoh penerapan Al generatif berbasis konsumen, dan banyak dari penggunaan
tersebut menggunakan cara yang inovatif.

Penerapan teknologi ini untuk tugas-tugas kerja tertentu merupakan dasar analisis kami mengenai
Pekerjaan Masa Depan. Analisis tersebut mengasumsikan bahwa Al generatif dapat diterapkan di banyak
aktivitas kerja. Teknologi semacam ini efeknya cenderung luas seperti halnya pengenalan internet, tidak
seperti teknologi automasi yang penerapannya agak lebih sempit.

Saat perhatian publik kebanyakan terfokus pada kasus penggunaan Al generatif berbasis konsumen,
diharapkan kasus penggunaan Al generatif akan terus meningkat, dan semakin menemukan relevansinya
dalam dunia usaha (Kotak 1). Sudah ada contoh-contoh kasus penggunaan Al generatif di perusahaan,
misalnya, Panasonic telah memulai penerapan Al generatif dalam skala besar untuk membantu
tugas-tugas seperti penyusunan dokumen, untuk membantu meningkatkan produktivitas."" Melihat
semakin banyak bisnis yang menunjukkan contoh penerapan Al generatif yang dapat meringankan
beban tenaga kerjanya, kemungkinan tingkat adopsi teknologi ini akan meningkat.

KOTAK 1

Beralih dari kasus penggunaan konsumen ke perusahaan

Meskipun kasus penggunaan saat ini kebanyakan berbasis konsumen, Deloitte
memperkirakan bahwa “dampak luas dan nilai potensi penerapan Al generatif
mampu meningkatkan kasus penggunaan eksperimental, konsumen, dan segera
disusul perusahaan.™ Mereka juga mencatat bahwa kriteria yang sering dikutip
untuk pengadopsian model Al generatif oleh perusahaan adalah:

1. Kemudahan penggunaan: Integrasi ke dalam sistem dan alur kerja
melalui koneksi out-of-the-box dan perkakas rendah/tanpa kode,
mengurangi sumber daya Tl yang mahal dan membantu pengguna

2. Keamanan dan privasi: Kepatuhan terhadap standar
keamanan data dan kontrol akses atas data rahasia.

3. Ekosistem yang kuat: Serangkaian mitra pengembangan
dan layanan yang luas untuk memperluas, menyesuaikan,
dan mengembangkan bersama kumpulan data khusus,
kasus penggunaan, dan aplikasi.

4. Transparansi dan dapat dijelaskan: Memahami
bagaimana output dan respons model diturunkan
dan kemampuan untuk melakukan root cause
analysis pada hasil yang tidak akurat.

5. Fleksibilitas dan kemampuan
penyesuaian: Kemampuan untuk membuat
parameter, melatih dengan data hak milik,
dan menyesuaikan embedding sambil
mempertahankan privasi dan

kepemilikan data dan penyetelan.
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21 Dasar Penelitian

Karena potensi maksimal dari Al generatif masih berusaha ditemukan, pendekatan yang diambil dalam
penelitian ini adalah untuk melihat seluruh seluk beluk aktivitas kerja dan menentukan apa yang tidak
dapat dilakukan Al generatif—kebalikan dari apa yang dapat dilakukan oleh Al generatif.

Penilaian pengecualian ini berupaya mengeliminasi tiga jenis aktivitas kerja, yang membutuhkan:
1. Penilaian manusia, seperti melakukan check and balance.

2. Manajemen hubungan antar-pribadi, yang menganggap bahwa manusia masih menginginkan suatu
hubungan dengan manusia lainnya.

3. Berinteraksi dengan lingkungan fisik, seperti memperbaiki mesin mekanik, atau menyajikan
makanan di restoran.

Hasil dari pendekatan ini adalah sebuah daftar aktivitas kerja yang berpotensi memanfaatkan Al generatif
pada berbagai tingkatan. Demikian pula, penilaian keterampilan yang berpotensi terpengaruh oleh Al
generatif didasarkan pada analisis keterampilan yang paling relevan dengan aktivitas kerja yang
terpengaruh. Lebih dari 2.000 aktivitas kerja dinilai satu persatu, dan kemudian dinilai lagi dalam konteks
mendekati 900 pekerjaan. Pendekatan pengecualian secara efektif memungkinkan identifikasi pekerjaan
dan keterampilan yang berpotensi memanfaatkan Al generatif. Analisis ini tidak membedakan antara
pekerjaan yang akan tergantikan dan pekerjaan yang akan terbantu oleh penggunaan Al generatif. Pada
akhirnya, dampak teknologi terhadap tenaga kerja akan bergantung pada kesiapan masyarakat, dunia
usaha, dan pemerintah untuk menuai keuntungan dan mengelola resikonya.

Digitalisasi sering dikaitkan dengan automasi, tetapi Al generatif terbentuk dengan cara yang berbeda
dan diharapkan untuk memiliki implikasi luas terhadap cara kita bekerja di masa depan:

- Al generatif akan berpotensi untuk pekerjaan yang memiliki porsi pekerjaan non-rutin yang tinggi,
bertolak belakang dengan gagasan bahwa Al generatif mempengaruhi jenis pekerjaan yang paling
mudah tergantikan oleh teknologi.

- Al generatif akan menjadi yang paling transformatif untuk aktivitas kerja yang berkontribusi pada
pengambilan keputusan, termasuk dengan memproses informasi dalam jumlah besar, dan
menciptakan konten baru.

« Al generatif akan mengubah pekerjaan yang membutuhkan persiapan yang lebih banyak—seperti
pekerjaan yang membutuhkan pendidikan dan pelatihan bertahun-tahun—dan pekerjaan yang
membutuhkan upah lebih tinggi.

Hal yang menentukan dampak Al generatif bagi perekonomian adalah kecepatan adopsi, kebijakan
pemberdayaan, dan manajemen risiko yang efektif.




Dampak Ekonomi Al Generatif: Masa Depan Pekerjaan di Indonesia 10

3 Tiga saluran perubahan

Inti dari Al generatif adalah untuk meningkatkan akses ke sarana pembuatan konten; mengurangi
hambatan bagi para pencetus ide untuk menemukan ide-ide baru; dan meningkatkan produktivitas
secara luas. Di saat yang bersamaan, sentuhan manusia dalam menciptakan konten baru tetaplah
penting, terutama sebagai pemicu rasa ingin tahu dan penentu apakah suatu hal itu masuk akal atau
tidak.

Pada butir terakhir, pengawasan manusia terhadap keluaran yang dihasilkan Al generatif tetaplah penting
untuk memastikan bahwa konten baru yang dihasilkan relevan, akurat, dan etis. Selain itu, hal ini akan
membantu memastikan bahwa keluaran kreatif dan berasal dari hasil riset tersebut terhindar dari bias
yang tidak diinginkan. Kebutuhan akan pengawasan manusia juga sangat tinggi selama proses pelatihan
Al, yang dapat menggabungkan masukan dari manusia dalam jumlah besar untuk mendorong perilaku
yang baik. Misalnya, model ChatGPT dilatih untuk bisa selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan untuk
memberikan respons yang “membantu (pertanyaan dijawab dengan tepat), jujur (jawabannya dapat
dipercaya), dan tidak berbahaya (jawabannya tidak bias atau terkontaminasi).”

Ada tiga saluran utama di mana Al generatif akan mengubah proses produksi dalam suatu ekonomi dan
mengubah jenis tugas yang dilakukan dan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Ketiga saluran
tersebut adalah: (1) memperlancar kreativitas; (2) mengakselerasi penemuan; dan (3) meningkatkan
efisiensi.

31 Memperlancar kreativitas

Al generatif dapat berkontribusi dalam proses kreatif dengan mengurangi waktu dan biaya yang
diperlukan dalam menghasilkan ide-ide dan keluaran baru. Tentunya, inovasi akan terus membutuhkan
campur tangan manusia, namun dalam proses kreatifnya, Al generatif dapat menjadi pendukung. Banyak
pekerjaan "kreatif" umum memiliki beban tugas yang tinggi yang dapat diubah oleh Al generatif, misalnya,
pekerja dalam sektor Seni, Desain, Hiburan, Olahraga, dan Media (Data 1).

Sudah banyak yang mengetahui kalau Al generatif digunakan untuk membuat konten, terutama di
industri pengetahuan dan kreatif. Misalnya, Deloitte bereksperimen dengan penggunaan Al generatif
untuk coding dan mendapatkan peningkatan 20% dalam kecepatan pengembangan kode untuk proyek
yang relevan.¥ Al generatif mampu menghasilkan keluaran dalam berbagai format—seperti teks, gambar,
video, audio, kode komputer, data sintetik—sehingga potensinya untuk pembuatan konten sangatlah
luas.

Penggunaan Al generatif dapat mendukung pembuatan konten baru secara lebih efisien, termasuk
dalam tahap konseptualisasi proses kreatif, seperti membantu jurnalis menghasilkan ide cerita, serta
untuk tahap selanjutnya, seperti memberikan draf awal artikel berbasis data (Kotak 2).X" Para pekerja juga
optimis tentang kemampuan Al generatif dalam meningkatkan kreativitas. Berdasarkan laporan
Microsoft baru-baru ini, 3 dari 4 orang yakin hal ini akan membantu mereka merumuskan ide dalam
pekerjaan mereka. 87% pekerja kreatif juga mengindikasikan bahwa mereka akan merasa nyaman
menggunakan Al generatif dalam pekerjaan mereka

Selain itu, memanfaatkan model Al generatif dalam pembuatan konten dapat membantu menghasilkan
konten dengan kualitas lebih tinggi. Model Al generatif belajar dari data masukan berjumlah besar, yang
secara efektif memungkinkan pengguna untuk mengambil dari berbagai sumber informasi
(kemungkinan dari berbagai format dan bahasa), serta memanfaatkan wawasan yang diidentifikasi oleh
model tersebut, untuk menghasilkan keluaran yang lebih akurat dan informatif. Kemampuan pembuatan
Al generatif ini digunakan untuk menghasilkan data sintetik guna membantu perusahaan mobil
swakemudi agar mempersiapkan kendaraan dengan lebih baik untuk situasi dunia nyata.*

Penggunaan Al generatif juga dapat memfasilitasi pembuatan konten baru, serta menghasilkan konten
dalam bentuk baru. Hal ini memberikan peluang bagi pembuat konten untuk menghasilkan konten yang
lebih beragam dan menarik bagi audiensi mereka, serta menyesuaikan konten dengan lebih mudah
untuk audiensi tertentu. Misalnya, Coca-Cola telah mengumumkan penggunaan Al generatif untuk
membuat iklan yang dipersonalisasi dalam skala luas.
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DATA 1

Potensi Al generatif di sektor Seni, Desain, Hiburan, Olahraga, dan Media, disesuaikan dengan
kemungkinan, berdasarkan pekerjaan (% dari total aktivitas kerja yang terpengaruh)

o
X

5% 10% 15% 20% 25%

Pengarah Pemrograman Media
Pengarah Seni

Desainer Ruang Interior

Editor Film dan Video

Penyiar siaran dan Disc Jockey Radio
Produser dan Sutradara

Seniman Efek Khusus dan Animator
Penulis Teknis

Desainer Set dan Pameran
Spesialis Relasi Publik
Pengarah/Manajer Teknis Media
Editor

Desainer Komersial dan Industri
Desainer Grafis

Teknisi Suara

Fotografer

Teknisi Penyiaran

Teknisi Audio dan Video

Penulis Puisi, Lirik, dan Kreatif
Pelatih dan Pencari Bakat

Analis Berita, Reporter, dan Jurnalis
Desainer Busana

Pengarah dan Komposer Musik

|

Stenografer dan Transcriber Simultan Persidangan I ——
Operator Kamera, Televisi, Video, dan Film I . —-——
Juru Bahasa dan Penerjemah I ——
Direktur Bakat I ———
Koreografer m———
Penulis dan Pengarang m—
Seniman Murni, Termasuk Pelukis, Pematung, dan Ilustrator I ——
Penata Barang Dagangan dan Window Trimmer I ——
Seniman Kerajinan IE————
Desainer Bunga mm— :
Atlet dan Peserta Kompetisi Olahraga m—
Musisi dan Penyanyi Rata-rata
) semua Pekerjaan
Wasit dan Petugas Olahraga lainnya =
Aktor mm
Penari B

0.0% 5.0% 10.0% 15.0% 20.0% 25.0%

Catatan: Analisis dilakukan pada tingkat global. Dampak ini telah disesuaikan dengan 'kemungkinan'. Penyesuaian kemungkinan mempertimbangkan tingkat potensi penerapan Al generatif.
Penyesuaian ini bersifat kategoris (yaitu, rendah / sedang / tinggi) sesuai dengan tingkat upah relatif untuk setiap pekerjaan, berdasarkan asumsi bahwa motivasi untuk penerapan Al generatif lebih
besar untuk pekerjaan yang berupah lebih tinggi

Sumber: Access Partnership analysis, National Center for O*NET Development
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KOTAK 2

Mendukung pembuatan konten di industri media Indonesia

Pekerja di sektor kreatif memiliki peluang signifikan untuk memanfaatkan Al generatif
dalam aktivitas kerja mereka.

Industri media di Indonesia telah menelaah penggunaan Al generatif dalam pekerjaan
jurnalistik, terutama dalam memberikan masukan awal seperti menulis artikel
berbasis data dan meringkas teks riset yang panjang. Contoh, Indotema, firma
Indonesia yang mengkhususkan diri dalam pengembangan media siber. Firma
tersebut telah mengembangkan beberapa perangkat gratis yang difasilitasi

oleh Al, seperti perangkat kompresi dan konversi foto, untuk mendukung

jurnalis dalam proses kreatif mereka, dan firma tersebut sedang berusaha
memperluas eksplorasi mereka terhadap perangkat yang difasilitasi Al

Meskipun penggunaan Al generatif dapat mendukung pembuatan A
konten, peran jurnalis dan pembuat konten lain tetap penting untuk i
memastikan relevansi, akurasi, dan integritas draf awal apa pun yang
dihasilkan oleh perangkat Al generatif. Karena, model-model Al

generatif yang ada saat ini, rentan terhadap ketidaksesuaian fakta.

Dalam hal penggunaan di mana misinformasi dapat sangat

merugikan, penting untuk melakukan check and balance

3.2 Mengakselerasi penemuan

Al generatif memiliki potensi untuk berperan penting sebagai sebuah sarana dalam kemajuan ilmiah.
Penggunaan Al generatif dapat membantu mempercepat proses penelitian dan penemuan ilmiah
dengan mengurangi biaya penelitian dan mendukung hasil pembelajaran yang lebih baik. Pekerjaan
dengan porsi tugas terbesar yang dapat diubah oleh Al generatif adalah pekerjaan yang berkaitan dengan
sains, kesehatan, dan Pendidikan (Data 2).

DATA 2

Potensi Al generatif, disesuaikan dengan kemungkinan, sepuluh pekerjaan teratas (% dari total
aktivitas kerja yang terpengaruh)
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Catatan: Analisis dilakukan pada tingkat global. Dampak ini telah disesuaikan dengan 'kemungkinan'. Penyesuaian kemungkinan mempertimbangkan tingkat potensi penerapan Al generatif.
Penyesuaian ini bersifat kategoris (yaitu, rendah / sedang / tinggi) sesuai dengan tingkat upah relatif untuk setiap pekerjaan, berdasarkan asumsi bahwa motivasi untuk penerapan Al generatif lebih
besar untuk pekerjaan yang berupah lebih tinggi.

Sumber: Access Partnership analysis, National Center for O*NET Development
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Terobosan ilmiah seringkali melibatkan keingintahuan, kreativitas, dan coba-coba, tetapi proses metodis
dari pertanyaan dan jawaban berulang itu tidaklah murah dan memakan waktu. Al generatif dapat
membantu mengembangkan dan menguji hipotesis dengan memanfaatkan kemampuannya untuk
mengulik kumpulan data yang luas untuk menjawab dan menanggapi pertanyaan penelitian berdasarkan
data yang telah dilatihkan padanya. Misalnya, Al generatif telah digunakan dalam proses pengembangan
untuk membuat desain baru untuk bahan dan obat-obatan, sehingga mengurangi biaya secara signifikan
dan waktu yang diperlukan dari hitungan tahun menjadi minggu.*"

Selanjutnya, Al generatif dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Peningkatan akses dan kualitas pendidikan sekolah akan berkontribusi untuk memastikan ilmuwan dan
peneliti di masa mendatang dapat berkontribusi pada keberlanjutan penemuan ilmiah.

Al generatif juga dapat digunakan untuk menyesuaikan kurikulum untuk para siswa. Misalnya, Al generatif
dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang dipersonalisasi berdasarkan analisis pola
dan preferensi belajar siswa (Kotak 3)* Pembelajaran yang dipersonalisasi dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara efektif dan bermanfaat untuk melibatkan siswa ke dalam tantangan belajar*

Banyak pekerjaan dalam sector Instruksi Pendidikan memiliki porsi tugas di atas rata-rata yang dapat
diatasi oleh Al (Data 3), sehingga menunjukkan potensinya yang signifikan.

KOTAK 3
-w

Mendukung industri pendidikan di Indonesia

Lembaga EdTech, GovTech Edu, telah berkolaborasi dengan pemerintah Indonesia
untuk menerapkan solusi teknologi di sektor pendidikan, termasuk melalui
penggunaan perangkat yang difasilitasi Al seperti bantuan pekerjaan rumah
bersama Al, untuk membuat pembelajaran lebih dipersonalisasi, menarik dan
efektif* Start-up EdTech lain seperti Colearn dan Ruangguru juga telah
mengintegrasikan pembelajaran mesin dan Al ke dalam produk mereka, dan
saat ini sedang mencari cara untuk memanfaatkan Al generatif di sektor
pendidikan, termasuk menggunakan Al generatif untuk mendeteksi
plagiarisme. Namun demikian, guru dan fasilitator diharapkan tetap

menjadi koneksi manusia ke siswa, walaupun mereka mungkin akan

melihat peran mereka berubah dari memberikan informasi menjadi
pendukung siswa dalam mengasimilasi dan memahami informasi

Selain itu, kemitraan publik-swasta seperti KORIKA, program
multi-pemangku kepentingan untuk mendukung negara dalam
pengembangan dan penggunaan Al yang berkelanjutan,* telah

berkomitmen untuk berkolaborasi dengan pemerintah untuk
memanfaatkan Al generatif untuk tujuan pendidikan,
termasuk mendukung kebutuhan belajar individu dan
menyiapkan bahan ajar berbantuan Al
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DATA 3

Potensi Al generatif di sektor Instruksi Pendidikan, disesuaikan dengan kemungkinan, berdasarkan
pekerjaan (% dari total aktivitas kerja yang terpengaruh)

3
X

5% 10% 15% 20% 25% 30%

Dosen Ilmu Biologi, Perguruan Tinggi

Instruktur dan Dosen Keperawatan, Perguruan Tinggi
Dosen Ilmu Perpustakaan, Perguruan Tinggi

Dosen Fisika, Perguruan Tinggi

Dosen Geografi, Perguruan Tinggi

Dosen Ilmu Kehutanan dan Konservasi, Perguruan Tinggi
Dosen Arsitektur, Perguruan Tinggi

Dosen Ilmu Komputer, Perguruan Tinggi

Dosen Antropologi dan Arkeologi, Perguruan Tinggi
Koordinator Instruksi

Dosen Psikologi, Perguruan Tinggi

Arsiparis

Dosen Spesialis Kesehatan, Perguruan Tinggi

Dosen Pekerjaan Sosial, Perguruan Tinggi

Dosen Sosiologi, Perguruan Tinggi

Pustakawan dan Spesialis Koleksi Media

Dosen Ilmu Lingkungan, Perguruan Tinggi

Dosen Teknik, Perguruan Tinggi

Dosen Komunikasi, Perguruan Tinggi

Dosen Ilmu Atmosfer. Bumi, Kelautan, dan Luar Angkasa, Perguruan Tinggi
Dosen Peradilan Pidana dan Penegakan Hukum, Perguruan Tinggi
Pendidik Peternakan dan Manajemen Rumah Tangga
Dosen Ilmu Pertanian, Perguruan Tinggi

Dosen Kimia, Perguruan Tinggi

Kurator

Dosen Pendidikan, Perguruan Tinggi

Dosen Bahasa dan Sastra Inggris, Perguruan Tinggi
Dosen Ilmu Politik, Perguruan Tinggi

Dosen Ekonomi, Perguruan Tinggi

Dosen Studi Rekreasi dan Kebugaran, Perguruan Tinggi
Dosen Sejarah, Perguruan Tinggi

Dosen Studi Area, Etnis, dan Budaya, Perguruan Tinggi
Dosen Filosofi dan Agama, Perguruan Tinggi

Dosen Seni, Drama, dan Musik, Perguruan Tinggi

Dosen Bisnis, Perguruan Tinggi

Dosen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Perguruan Tinggi
Asisten Mengajar, Perguruan Tinggi

Guru Pendidikan Luar Biasa, Pendidikan Anak Usia Dini
Dosen Bahasa dan Sastra Asing, Perguruan Tinggi

Dosen Ilmu Matematika, Perguruan Tinggi

Dosen Hukum, Perguruan Tinggi

Guru Pendidikan Fokus Karir/Teknis, Sekolah Menengah Atas
Guru Pendidikan Fokus Karir/Teknis, Sekolah Menengah Pertama
Guru Pendidikan Luar Biasa, Sekolah Menengah Atas
Guru Pendidikan Luar Biasa, Sekolah Menengah Pertama
Guru SMA, Kecuali Pendidikan Fokus Karir/Teknis

Guru SMP, Pendidikan Fokus Karir/Teknis

Spesialis Pendidikan Olahraga Adaptasi

Guru Sekolah Dasar, Kecuali Pendidikan Luar Biasa

Guru Taman Kanak-Kanak, Kecuali Pendidikan Luar Biasa

g

Pendidikan Dasar untuk Dewasa, Pendidikan Menengah untuk Dewasa, dan Bahasa Inggris...

Teknisi dan Konservator Museum  m——
Dosen Pendidikan Fokus Karir/Teknis, Perguruan Tinggi m-—-—
Teknisi Perpustakaan . —————— ‘
Tutor m—————— ‘
Guru Pengembangan Diri  m— All bccupation average
Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Kecuali Pendidikan Luar Biasa ‘

0.0% 5.0% 10.0% 15.0% 20.0% 25.0% 30.0%

Catatan: Analisis dilakukan pada tingkat global. Dampak ini telah disesuaikan dengan 'kemungkinan'. Penyesuaian kemungkinan mempertimbangkan tingkat potensi penerapan Al generatif.
Penyesuaian ini bersifat kategoris (yaitu, rendah/sedang/tinggi) sesuai dengan tingkat upah relatif untuk setiap pekerjaan, berdasarkan asumsi bahwa motivasi untuk penerapan Al generatif lebih
besar untuk pekerjaan yang berupah lebih tinggi.

Sumber: Access Partnership analysis, National Center for O*NET Development
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3.3 Meningkatkan efisiensi

Al generatif dapat berperan dalam meningkatkan efisiensi di tempat kerja dengan mendukung tugas
yang memerlukan penguraian kumpulan data besar dan sumber informasi. Penggunaan Al generatif juga
dapat membantu meningkatkan kegunaan data dan informasi tersebut, menjadikannya lebih dapat
ditafsirkan dan berguna dalam pengambilan keputusan. Penggunaan Al generatif dapat diaplikasikan di
semua industri dan akan memiliki potensi yang lebih signifikan untuk industri yang umumnya berkutat
dengan data berjumlah besar atau melibatkan tugas kompleks, seperti layanan keuangan, layanan
profesional, penelitian ilmiah, dan TIK (Data 4).
DATA 4

Potensi Al generatif menurut industri, disesuaikan dengan kemungkinan dampak pada pekerjaan
(% dari total aktivitas kerja yang terpengaruh)

0%

o
X

10% 15%
Keuangan dan Asuransi

Layanan Profesional, Ilmiah, dan Teknis
Teknologi Informasi dan Komunikasi
Perdagangan Grosir

Kesehatan dan Bantuan Sosial

Pabrik

Perdagangan Retail

Layanan Lainnya (Kecuali Administrasi Publik)
Layanan Pendidikan

Pertanian, Kehutanan, Perikanan, dan Berburu

Seni, Hiburan, dan Rekreasi

Catatan: Tidak termasuk sektor publik, properti, dan utilitas. Analisis dilakukan pada tingkat global. Dampak ini telah disesuaikan dengan 'kemungkinan'. Penyesuaian kemungkinan
mempertimbangkan tingkat potensi penerapan Al generatif. Penyesuaian ini bersifat kategoris (yaitu, rendah / sedang / tinggi) sesuai dengan tingkat upah relatif untuk setiap pekerjaan, berdasarkan
asumsi bahwa motivasi untuk penerapan Al generatif lebih besar untuk pekerjaan yang berupah lebih tinggi.

Sumber: Access Partnership analysis, National Center for O*NET Development

Meskipun demikian, selain tugas yang rumit, studi terbaru terhadap agen dukungan pelanggan di
Indonesia menemukan bahwa mereka yang memiliki akses sarana Al generatif berhasil mengatasi
masalah klien dengan lebih cepat—dengan peningkatan produktivitas sekitar 14%.* Para pekerja juga
disiapkan untuk mengambil manfaat peningkat produktivitas ini—sebuah laporan terbaru dari Microsoft
menemukan bahwa 70% orang akan beralih ke Al untuk mengurangi beban kerja mereka, dan 3 dari 4
orang merasa nyaman menggunakan Al untuk mengerjakan tugas administratif>*" Studi tersebut juga
menunjukkan bahwa pekerja paling tidak terampil juga termasuk yang diuntungkan. Studi tersebut
melaporkan bahwa mereka dapat menyelesaikan pekerjaan mereka 35% lebih cepat. Hal ini juga
menunjukkan bahwa penerapan perangkat Al generatif pada kegiatan pekerjaan administratif dapat
menciptakan kemanfaatan. Misal, dunia usaha dan start-up Indonesia, seperti Kata.ai, Ruangguru dan
EngageRocket, serta pemerintah Indonesia sudah mempertimbangkan penggunaan Al untuk membantu
merampingkan pekerjaan administratif dan membentuk ulang penyampaian layanan digital di beberapa
sektor kunci Indonesia (Kotak 4). i
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KOTAK 4

Merampingkan penyampaian layanan sektor umum dengan Al generatif

Badan Riset dan Inovasi Nasional Indonesia (BRIN) mengembangkan Strategi Nasional
Kecerdasan Artifisial 2020-2045 untuk mengarahkan Indonesia dalam penggunaan
teknologi Al, termasuk penggunaan perangkat Al generatif dalam lima area
prioritas, yakni pendidikan dan riset, Kesehatan, reformasi birokrasi, ketahanan
pangan, dan pembangunan kota pintar*Vi Hal ini merupakan langkah awal untuk
membuka peluang baru bagi Indonesia dan meningkatkan efisiensi serta
aksesibilitas program pemerintah.

Penggunaan Al generatif untuk membantu menyederhanakan
penyampaian layanan digital saat ini tengah ditelaah pada beberapa
proyek pemerintah dalam area-area kunci. Pada sektor umum,
penggunaan chatbot percakapan dalam aplikasi layanan umum dapat
mempermudah orang-orang saat mengirimkan formulir usaha dan
melakukan transaksi, sedangkan beberapa badan pemerintah
tertentu juga mendorong pengembangan Al generatif dalam
penggunaan di sekolah dan fasilitas mengajar*™ Dalam layanan
kesehatan, penggunaan Al generatif sedang dipertimbangkan

dalam pengobatan jarak jauh untuk membantu mempercepat

proses diagnosis sakit pasien dan memberikan rekomendasi

tindakan yang sesuai®* Kementerian Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi juga sedang
mengembangkan Portal Layanan Umum, vyang

menggunakan Al untuk membantu memprediksi dan

memenuhi kebutuhan setiap pengguna.»
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4 Peluang untuk Indonesia

Meskipun Al generatif membawa peluang bagi semua negara, implikasinya bagi Indonesia adalah terkait
dengan struktur industri negara, komposisi tenaga kerja di setiap sektor, tingkat produktivitas, dan stok
keterampilan yang ada di angkatan kerja. Dengan memahami implikasi potensial dari Al generatif terhadap
industri, pekerjaan, dan keterampilan, para pembuat kebijakan, pemimpin dunia usaha, dan pekerja dapat
mempersiapkan diri dengan lebih baik untuk menghadapi dan memanfaatkan dampak Al generatif.

471 Implementasi Al generatif dapat membuka peluang peningkatan
kapasitas produksi yang setara dengan seperlima dari PDB

Keberhasilan penerapan teknologi Al generatif di seluruh industri dapat membantu membuka kapasitas
produktivitas tambahan. Berdasarkan analisis hubungan antara tenaga kerja dan produksi dalam
perekonomian Indonesia, diperkirakan bahwa penggunaan Al generatif untuk melengkapi aktivitas kerja
dapat membantu membuka kapasitas produksi sebesar USD 243,5 miliar di seluruh perekonomian,
atau setara dengan 18% dari PDB di tahun 2022 (Data 5). Industri Manufaktur dan Konstruksi merupakan
penyumbang terbesar dari potensi ini, sebagian besar karena mereka terdiri dari sebagian besar tenaga
kerja dan menyumbang produktivitas tenaga kerja yang tinggi.

DATA 5

Produksi di Indonesia berpotensi dibuka oleh Al generatif (miliar dolar AS)

usD 243,5 miliar dolar AS produksi yang berpotensi dibuka oleh Al generatif

di antaranya:

Kontribusi
i i QU N
dal mdu‘it " 81.9 39.0 281 18.2 13.4 x 62.9 &
@ a;”og‘r' 'Aasr (34%) (16%) (12%) %)  (6%) \(\zﬁi/"\)\\&
Il Vanufaktur [l Perdagangan Grosir dan Eceran ] Pertanian, Perburuan, Kehutanan, dan Perikanan
Konstruksi I Jasa Transportasi N Lain — lain

Catatan: Yang lain — lain termasuk: Penambangan dan Penggalian; Hotel dan Restoran; Telekomunikasi; Perantara Keuangan; Real Estate, Persewaan, dan Jasa Usaha; Pendidikan, Pekerjaan

Sumber: Access Partnership analysis, ILO, National Center for O*NET Development.

Terdapat juga potensi yang signifikan untuk memanfaatkan teknologi Al generatif di berbagai aktivitas
tenaga kerja. Berdasarkan analisis terhadap total aktivitas kerja yang dilakukan oleh tenaga kerja di
Indonesia, aktivitas kerja yang dilakukan oleh pekerja di industri Pertanian dan Grosir dan Eceran
merupakan bagian terbesar dari aktivitas kerja yang berpotensi ditransformasikan oleh Al generatif
(Data 6).5 Kegiatan ini termasuk membantu petani mengelola persyaratan kepatuhan, dan menyusun
kontrak perdagangan serta materi pemasaran. Meskipun jenis kegiatan kerja dalam industri ini mungkin
tidak memiliki potensi tertinggi dibandingkan dengan industri lainnya (Data 4), namun jenis kegiatan
tersebut terdiri dari sebagian besar tenaga kerja lokal, dan oleh karena itu merupakan bagian besar dari
total kegiatan kerja dalam perekonomian. Hal ini berarti bahwa memanfaatkan manfaat Al generatif di
sektor-sektor ini dapat mengubah pengalaman kerja sejumlah besar pekerja di Indonesia.

s Analisis ini didasarkan pada perkiraan awal dari aktivitas kerja terperinci yang dilakukan dalam setiap pekerjaan, yang kemudian ditingkatkan dengan perkiraan komposisi pekerjaan dalam
setiap industri, yang kemudian ditingkatkan dengan ukuran tenaga kerja dalam setiap industri.
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Meskipun upah pekerja pertanian di Indonesia relatif rendah dibandingkan dengan industri lain.
Penelitian menemukan bahwa biaya produksi tanaman pokok bisa mencapai 50% lebih tinggi
dibandingkan dengan negara tetangga > Hal ini menunjukkan bahwa ada keuntungan yang dapat
diperoleh dari penerapan teknologi yang meningkatkan produktivitas, dan pemerintah serta asosiasi
industri dapat berperan untuk membantu dunia usaha bergerak ke arah yang benar. Misalnya, inisiatif
penelitian bersama yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Agroindustri Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN) dan Universitas Telkom untuk membantu mengidentifikasi area-area baru yang dapat
memanfaatkan Al generatif, termasuk dalam meramalkan harga komoditas dan melacak data
ketersediaan pangan. v

DATA 6

Aktivitas kerja di Indonesia berpotensi diubah oleh Al generatif, kontribusi industri (%)

Il Pertanian, Perburuan, Kehutanan, dan Perikanan I Vanufaktur Il Konstruksi

Perdagangan Grosir dan Eceran Bl rendidikan, Kesehatan, dan Pekerjaan sosial N Lain — lain

Note: Other includes: Mining and Quarrying; Hotels and Restaurants; Telecommunications; Transport Services; Financial Intermediation; and Real Estate, Renting and Business Activities; and Other
Personal Services. The analysis excludes the Public Sector and Utilities.
Sumber: Access Partnership analysis, ILO, National Center for O*NET Development.

4.2 Al generatif akan mengubah fokus dalam pekerjaan, bukan
menggantikannya secara keseluruhan

Penerapan Al generatif akan mengubah cara penggunaan tenaga kerja dalam proses produksi, dan hal ini
akan berimplikasi pada tenaga kerja di seluruh industri. Namun, ada kemungkinan bahwa penerapan Al
generatif akan mengubah fokus dalam pekerjaan tertentu, bukannya menggantikan pekerjaan secara
keseluruhan. Selain itu, banyak aktivitas pekerjaan, seperti mengelola tim dan berinteraksi dengan
pelanggan, sebagian besar masih akan dilakukan secara tatap muka. Berdasarkan analisis tenaga kerja
lokal, sejauh mana Al generatif dapat digunakan akan bervariasi sesuai dengan sifat pekerjaan untuk
pekerjaan tertentu. Hampir setiap pekerja dapat menggunakan Al generatif sampai tingkat
tertentu-meskipun tingkat adopsi oleh dunia usaha akan bervariasi dalam jangka pendek. Yang
terpenting, lebih dari separuh (52%) tenaga kerja dapat menggunakan Al generatif dalam 5-20% aktivitas
kerja mereka (Data 7)—diperkirakan hanya 1% tenaga kerja di Indonesia yang dapat menggunakan Al
generatif dalam lebih dari 20% aktivitas kerja mereka.

Seperti yang akan dibahas di Bab 5, hal ini memiliki relevansi bagi para pembuat kebijakan dan industri,
karena hal ini menggambarkan bahwa meskipun akan ada permintaan yang luas untuk keterampilan Al,
permintaan tersebut akan lebih terasa untuk pangsa tenaga kerja yang diharapkan menggunakan Al
generatif secara lebih ekstensif dalam pekerjaan mereka.
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DATA 7

Potensi untuk memanfaatkan Al generatif dalam tenaga kerja di Indonesia
(% dari total tenaga kerja)
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Persentase dari total aktivitas kerja di mana Al generatif dapat dimanfaatkan

Catatan: Analisis ini tidak termasuk Sektor Publik dan Utilitas.
Sumber: Access Partnership analysis, ILO, National Center for O*NET Development.

4.3 Tenaga kerja yang siap dengan Al akan membutuhkan
peningkatan keterampilan dalam keterampilan saat ini dan
keterampilan yang siap untuk masa depan

Untuk memanfaatkan peluang ekonomi potensial dari Al generatif, penting untuk mengidentifikasi
keterampilan tenaga kerja yang ada yang perlu ditingkatkan, serta serangkaian keterampilan baru yang
perlu dikembangkan.

4.31 Meningkatkan persediaan keterampilan yang ada saat ini

Keterampilan dasar Membaca, Menulis, dan Berpikir Kritis relevan di sebagian besar pekerjaan, meskipun
digunakan dalam berbagai tingkat frekuensi dan tingkat kemahiran yang berbeda. Walaupun demikian,
gaya input dan output dari Al generatif, terutama ketika diterapkan pada aktivitas kerja pembuatan
konten, tampaknya menunjukkan bahwa untuk tugas-tugas seperti itu, keterampilan dasar ini menjadi
kurang penting. Namun, dapat dikatakan bahwa keterampilan seperti berpikir kritis, terutama dalam
konteks Al generatif yang masih rentan terhadap kesalahan data dan etika, tetap menjadi bagian penting
dari persamaan input dan output. Pada saat yang sama, keterampilan membaca dan menulis adalah
blok bangunan fundamental untuk berpikir, serta keterampilan penting untuk terlibat dan
menginterpretasikan aplikasi Al generatif. Hal ini penting untuk dipikirkan kembali, mengenai Diperlukan
untuk memikirkan kembali bagaimana keterampilan dasar tersebut harus dikembangkan dalam konteks
Al generatif, tetapi kemungkinan jawabannya terletak pada penguatan keterampilan tersebut daripada
meninggalkannya.

Di luar keterampilan dasar, ada keterampilan lintas fungsi yang spesifik untuk jenis pekerjaan tertentu.
Berdasarkan analisis terhadap semua keterampilan lintas fungsi yang kemungkinan besar akan
terpengaruh oleh Al generatif, di sebagian besar industri, Pemantauan Operasi, Koordinasi, dan
Manajemen Sumber Daya Material ditemukan sebagai keterampilan yang paling terdampak (Data 8).%° Ini
berarti bahwa prioritas harus diberikan untuk mengevaluasi bagaimana keterampilan ini harus
dikontekstualisasikan kembali dalam konteks penggunaan Al generatif di tempat kerja.

Keterampilan lintas fungsi ini didasarkan pada taksonomi O*Net yang terdiri dari 25 keterampilan lintas fungsi dalam lima kategori: (1) Keterampilan Penyelesaian Masalah Rumit; Keterampilan
Manajemen Sumber Daya; Keterampilan Sosial; Keterampilan Sistem; dan Keterampilan Teknis.

o Pemantauan Operasi didefinisikan sebagai pengamatan alat pengukur, dial, atau indikator lain untuk memastikan mesin bekerja dengan baik. Koordinasi didefinisikan sebagai penyesuaian
tindakan dalam kaitannya dengan tindakan orang lain. Manajemen Sumber Daya Material didefinisikan sebagai mendapatkan dan memastikan penggunaan yang tepat dari peralatan, fasilitas,
dan material yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan tertentu.
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DATA 8

Al generatif dan potensi dampaknya terhadap keterampilan lintas fungsi
(% dari total keterampilan lintas fungsi yang terkena dampak)

0% 50% 100%

Pertanian, Perburuan, Perhutanan, dan Pemancingan u Koordinasi

Pertambangan dan Penggalian H Penyelesaian Masalah Rumit

Manufaktur m Desain Teknologi

Konstruksi Pemrograman

Jasa Perdagangan Pemantauan Operasi

Hotel dan Restoran Operasi dan Kontrol

Jasa Angkutan m Analisis Kontrol kualitas

Telekomunikasi o Analisis Sistem

Perantara Keuangan m Evaluasi Sistem

Real Estat, Penyewaan, dan kegiatan Usaha m Manajemen Waktu

Pendidikan, Kesehatan, dan Pekerjaan Sosial m Manajemen Sumber Daya Material

Jasa Personal Lain m Manajemen Sumber Daya Keuangan

Catatan: Analisis dilakukan pada tingkat global. Analisis ini tidak termasuk Sektor Publik dan Ultilitas.
Sources: Access Partnership analysis, National Center for O*NET Development.

Selain itu, aktivitas kerja yang diperkirakan tidak terlalu terpengaruh oleh Al generatif juga menunjuk pada
keterampilan dasar dan lintas fungsi yang akan terus menjadi penting bagi tenaga kerja. Aktivitas kerja ini
berhubungan dengan interaksi antar manusia dan tugas-tugas seperti melatih, mengembangkan, dan
merawat orang lain (DATA B.2 di Lampiran B). Ini berarti bahwa keterampilan sosial seputar persuasi,
negosiasi, dan memberikan instruksi, serta keterampilan manajemen seputar manajemen personalia
akan tetap menjadi bagian inti dari toolkit untuk semua pekerja. Selain itu, di dunia yang terus mengalami
perubahan teknologi, keterampilan dasar untuk memiliki strategi pembelajaran akan menjadi sangat
penting bagi semua pekerja." Sejalan dengan hal ini, laporan Microsoft baru-baru ini menemukan bahwa
‘penilaian analitis, ‘fleksibilitas, dan ‘kecerdasan emosional berada di urutan teratas dalam daftar
keterampilan yang penting bagi karyawan di masa depan yang didukung oleh Al** Laporan tersebut juga
mencatat bahwa 82% pemimpin mengatakan bahwa “karyawan mereka akan membutuhkan
keterampilan baru untuk mempersiapkan diri menghadapi pertumbuhan Al” dunia usaha dan
perorangan harus terus menghargai penguatan keterampilan ini.

" Strategi Pembelajaran mengacu pada kemampuan untuk memilih dan menggunakan metode dan prosedur pelatihan/instruksional yang sesuai dengan situasi saat belajar atau

mengajarkan hal-hal baru.
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4.3.2 Mengembangkan keterampilan baru yang siap untuk masa depan

Keterampilan yang siap untuk masa depan dalam konteks Al dapat dianggap terdiri dari tiga jenis: (1)
keterampilan untuk mengembangkan dan mengelola Al; (2) keterampilan untuk bekerja dengan Al; dan
(3) keterampilan untuk hidup dengan Al Keterampilan khusus yang dibutuhkan mencakup
keterampilan keras di berbagai bidang seperti ilmu komputer dan analitik data untuk peran Al yang lebih
terspesialisasi, serta keterampilan yang lebih lunak seperti kreativitas, pemikiran kritis, dan pemecahan
masalah seiring dengan semakin mudahnya akses terhadap teknologi Al.

Meskipun keberadaan dan tingkat kemahiran keterampilan yang diperlukan dalam suatu populasi akan
dicapai dengan tingkat keberhasilan yang berbeda-beda (terutama yang terkait dengan pengembangan
dan pengelolaan Al), untuk memastikan bahwa peluang ekonomi dari penerapan Al generatif dapat
memberikan manfaat yang luas, masyarakat perlu mencapai tingkat literasi digital minimum.

Indonesia menduduki peringkat ke-51 dalam Peringkat Daya Saing Digital Dunia tahun 2022, menandakan
peluang untuk perbaikan dalam bidang-bidang seperti pelatihan dan pendidikan > Penilaian OECD
menempatkan Indonesia lebih rendah dari rata-rata dalam hal kompetensi literasi dasar yang menjadi
syarat kesiapan digital,*" dengan kesenjangan pendidikan di seluruh wilayah juga. Siswa menerima
akses yang berbeda terhadap pendidikan berkualitas tergantung pada status sosial ekonomi dan jarak ke
daerah yang lebih maju, misalnya pulau Jawa dibandingkan dengan daerah seperti Papua dan Maluku. >
Sejalan dengan hal ini, penelitian menemukan bahwa 50% tenaga kerja di Indonesia memiliki
keterampilan digital tingkat dasar hingga menengah dan hanya kurang dari 1% yang menunjukkan
penguasaan keterampilan digital tingkat lanjutX! Pelatihan TIK telah diberikan kepada 32% tenaga kerja
dengan pendidikan tingkat universitas, sementara kurang dari 2% tenaga kerja berpendidikan menengah
dan menengah pertama yang menerimanya.*

Menurut McKinsey, pada tahun 2030, bergantung pada tren pengeluaran dan investasi, automasi dan Al
diperkirakan akan menciptakan hingga 46 juta pekerjaan baru di Indonesia* Dengan adanya peluang
tersebut dan untuk meningkatkan kesiapan digital, pemerintah telah memperkenalkan Beasiswa Talenta
Digital 2021 untuk mengembangkan 9 juta talenta digital berketerampilan tinggi pada tahun 2030
Program Kampus Merdeka, yang juga diperkenalkan pada tahun 2021, mendorong inovasi dan
kewirausahaan pada mahasiswa untuk mempersiapkan mereka menghadapi dunia kerja di masa
depanv Gerakan Nasional Literasi Digital Siberkreasi 2018 merupakan inisiatif kolaboratif yang
melibatkan organisasi sektor swasta, pemerintah, kelompok masyarakat sipil, media, dan institusi
akademis yang memajukan literasi digital melalui inisiatif yang berfokus pada etika digital, budaya digital,
keterampilan digital, dan keamanan digital.¥ Menyadari perlunya penanaman keterampilan digital sejak
dini, pemerintah juga telah memperkenalkan komponen TIK di seluruh mata pelajaran di sekolah,
alih-alih menjadi mata pelajaran yang berdiri sendiri

Selain itu, membangun literasi digital akan menjadi kebutuhan untuk meningkatkan kefasihan digital
dalam Al-kemampuan untuk beroperasi di lingkungan Al dan memanfaatkan alat bantu " Hal ini
termasuk mempelajari cara memanipulasi dan menerapkan teknologi Al di berbagai situasi dan
menggunakan fungsi untuk meningkatkan tugas-tugas yang ada untuk hasil yang lebih efektif dan efisien.
Hal ini akan membutuhkan pelatihan di tempat kerja dan industri untuk bekerja sama dengan sekolah,
universitas, dan lembaga pelatihan kejuruan untuk memastikan bahwa kurikulum dan silabus
memberikan keterampilan yang siap pakai bagi para pelajar untuk lingkungan Al.
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5 Pemanfaatan potensi Al generatif

Al generatif berpotensi dapat menciptakan peluang penting bagi ekonomi Indonesia dengan mengubah
cara kerja saat ini - dengan meningkatkan efisiensi, produktivitas serta mendukung inovasi. Segala hal yang
merevolusi proses produksi kemungkinan dapat mengganggu pasar tenaga kerja, terutama dalam jangka
waktu pendek. Pada saat yang sama, bagaimana pembuat kebijakan, pengusaha dan tenaga kerja memilih
untuk mengharapkan dan mempersiapkan revolusi tersebut akan menentukan bagaimana manfaatnya dapat
digunakan secara efektif guna menunjang pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan inklusif.

Penggunaan Al generatif dengan tujuan untuk memanfaatkan potensinya guna mendorong pertumbuhan
ekonomi akan membutuhkan pendekatan komprehensif yang tidak hanya mencakup aspek teknologi dari
Al generatif, akan tetapi juga implikasi sosial, ekonomi dan etis dari teknologi. Visi bangsa, yang meliputi
kerangka kebijakan dan peraturan, yang meliputi faktor-faktor tersebut akan diperlukan untuk memastikan
pemanfaatan Al generatif yang maksimal. Salah satu tujuan utama kerangka tersebut akan memberikan
kejelasan bagi usaha dan calon pengguna lain teknologi Al generatif terkait posisi kebijakan dan peraturan
serta batas yang diperlukan

Penting bagi para pembuat kebijakan untuk menata kembali kebijakan dan peraturan pemerintah yang
ada dan menciptakan kebijakan dan peraturan yang baru yang sesuai tujuan dan dapat diterapkan-seperti
memudahkan akses dan pemakaian serta menjamin inovasi-sambil mengarahkan peserta terkait
penggunaan yang bertanggung jawab. Kebijakan untuk mendukung transformasi digital yang lebih luas dapat
membentuk memfasilitasi penerapan Al, dan dalam beberapa kasus hal ini dapat menjadi sangat penting
bagi sektor publik—beberapa kebijakan inti yang memungkinkan dibahas dalam Kotak 5. Pelaku Usaha harus
memperhitungkan investasi guna menyiapkan sistem, proses dan orang-orangnya untuk memanfaatkan
peluang Al generatif semaksimal mungkin, dan sadar akan potensi resikonya. Selain itu, tenaga kerja perlu
terbuka dengan penyesuaian terhadap lingkungan kerja yang berubah, termasuk dengan keterampilan yang
baru dan terus belajar.
KOTAK 5

|

Kebijakan yang Memungkinkan Transformasi Digital dan Al

Arus Data Lintas Batas: Pemerintah dapat mengambil arahan dari pendekatan multilateral untuk mengatur
aliran data lintas batas, seperti Aturan Kebijakan Lintas Negara (Cross-Border Privacy Rules atau CBPR) APEC,
Arus Data Bebas secara Terpercaya (Data Free Flow with Trust atau DFFT), ISO/IEC 27701:2019, dan Klausul
Kontrak Model ASEAN untuk Aliran Data lintas Batas (ASEAN Model Contractual Clauses for Cross Border
Data Flows) dan membuat kebijakan yang memungkinkan arus data lintas negara yang merupakan
masukan penting ke banyak aplikasi AlxWixtx |

Strategi Cloud Nasional: emerintah dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan strategi cloud
nasional dan mendorong penggunaan cloud secara potensial melalui ‘Kebijakan Pertama Cloud’.
Arah kebijakan yang jelas mengenai bagaimana suatu lembaga dapat mengadopsi hyperscale cloud
umum, akan memungkinkan sarana yang diperlukan untuk mengelola persyaratan penyimpanan
data substansial dari Al. Pemerintah juga dapat mempertimbangkan pengadaan sektor umum
terpusat untuk cloud umum dan menyediakan panduan mengenai aturan pembiayaan
multi-tahun, yang dapat mempermudah dan mempercepat dalam mengadopsi hyperscale

cloud umum dan penggunaan teknologi seperti pembelajaran mesin dan Al di sektor

umum.t

Kerangka Klasifikasi Data: Pemerintah dapat menggunakan kerangka klasifikasi it'-
data yang sederhana dan berbasis risiko untuk data sektor umum. Sebagian besar
pemerintahan memiliki tiga atau empat tingkat klasifikasi data, dengan data sektor

umum yang paling banyak diizinkan untuk disimpan di hyperscale cloud umum.

Hal ini akan memungkinkan pemerintah untuk memanfaatkan kemampuan

Al

komputasi lanjutan yang disediakan oleh hyperscale cloud umum termasuk ‘~

—
Penggunaan Identitas Digital: Perkembangan dalam Al memiliki implikasi y L

bagi identitas digital, baik dalam hal risiko maupun peluang. Terkait
risiko potensi penyalahgunaan perangkat Al yang terus meningkat
yang digunakan untuk penipuan dan pencurian identitas menguatkan
perlunya identitas digital yang kuat.l Pada saat yang sama, teknologi Al
berpotensi dapat digunakan untuk mengaktifkan otentikasi identitas
yang lebih kuatl Diperlukan pagar pengaman yang sesuai untuk
mengurangi risiko-risiko tersebut dan mengoptimalkan manfaat

dari integrasi Al dalam identitas digital yang tercermin dalam
regulasi-regulasi yang relevan mengenai identitas digital.

Untuk Indonesia, hal ini mungkin melibatkan pembaruan
Undang-undang tentang Administrasi Kependudukan

dan Undang-undang tentang Informasi dan Transaksi

Elektronik.
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Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah untuk mengembangkan regulasi terkait Al sejak tahun
2018 dengan “Making Indonesia 4.0” yang bertujuan untuk merevitalisasi sektor-sektor industri utamanya
dan dengan demikian ekonomi dengan mendorong penyerapan Al serta teknologi lain yang
bermunculan.’ Strategi Nasional Kecerdasan Artifisial 2020-2045, yang didasarkan pada nilai-nilai
Pancasila Indonesia, menekankan perlunya pengembangan Al agar transparan untuk mendorong
kepercayaan, meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat, dan menjunjung keadilan sosial,
keberagaman, dan non-diskriminasi sebagai inti dari rencana pengembangan Al-nya. Strategi tersebut
menekankan pentingnya kolaborasi banyak pemangku kepentingan untuk menjamin agar kebijakan
relevan dan sesuai untuk tujuannya untuk mengatur teknologi yang berkembang dengan sangat cepat.

Sementara pengembangan regulasi terkait Al adalah langkah maju yang menggembirakan, akan
memerlukan waktu untuk mengembangkan regulasi Al yang komprehensif, mengingat Indonesia masih
dalam proses penerapan regulasi terkait dengan tata kelola digital seperti Undang-Undang Perlindungan
Data Pribadi. Pengalaman dalam menerapkan regulasi-regulasi terkait ini dapat menjadi titik referensi
yang berguna bagi pemerintah dalam mengembangkan regulasi Al, baik dalam hal proses, sumber daya,
maupun waktu yang diperlukan untuk penegakannya. Selain itu, ketika mengembangkan regulasi Al,
pemerintah dapat mempertimbangkan pendekatan berbasis risiko untuk melindungi penggunaan
teknologi Al.

Rekomendasi di bagian ini sejalan dengan arahan Strategi Nasional Kecerdasan Artifisial Indonesia yang
mengakui potensi Al untuk membangkitkan transformasi digital negara dan mereformasi pemerintah,
industri, dan masyarakat untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Data 9 menyajikan kerangka 15 rekomendasi untuk mengarahkan penggunaan Al generatif sebagai
pertimbangan oleh pemerintah dan pemimpin usaha, yang berfokus pada tiga tujuan kebijakan utama:
(1) meningkatkan akses dan penggunaan; (2) mengurangi risiko; dan (3) mendorong inovasi.

Dua prinsip menyeluruh harus memandu pendekatan agar mempertimbangkan rekomendasi berikut:

1. Memastikan koordinasi di seluruh pemerintah terkait kebijakan Al generatif dan urusan regulasi,
seperti dengan membuat mekanisme kerja sama, seperti Forum Kerja Sama Regulasi Digital UK.
Mengingat potensi luas Al generatif untuk diterapkan di semua industri, harus ada keselarasan
dalam pendekatan yang diambil oleh regulator sektor mengenai penerapan Al generatif dalam
bidang regulasi mereka.

2. Menjamin kolaborasi antara sektor umum dan swasta terkait inisiatif untuk mendukung penggunaan
Al generatif yang bertanggung jawab, dengan pandangan memaksimalkan manfaat bagi negara,
termasuk dengan mengadakan Forum Publik-Swasta.

DATA 9

Memastikan koordinasi lintas pemerintah terkait masalah kebijakan dan peraturan Al

Menjamin kolaborasi antara sector pemerintah dan swasta terkait inisiatif untuk mendukung pemakaian Al
generative yanf bertanggung jawab

PIRNSIP
MENYELURUH

1 Meningkatkan akses 2 Mengurangi risiko 3 Mendorong inovasi
dan pemakaian

A | PEMERINTAH

B | BISNIS

i. Mengatur penggunaan Al yang
i. Melindungi insentif inovasi

bertanggung jawab
ii. Meningkatkan aktivitas inovasi

C | PERORANGAN

ii. Menjamin kebijakan dan peraturan

i. Mengembangkan infrastruktur siap Al
digital yang kondusif

dan memastikan kesiapan tenaga kerja

ii. Menjalankan pemeriksaan dan keseimbangan

organisasi saat menggunakan Al

iii. Mendukung transisi Al dalam bisnis

Source: Access Partnership
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51 Meningkatkan akses dan pemakaian

Pemerintah harus memiliki visi nasional yang jelas meliputi kerangka kebijakan dan peraturan yang
sesuai dengan tujuan guna mengatur pengembangan dan penyebaran teknologi Al generatif agar
manfaatnya untuk negara dapat maksimal.

Pengembangan infrastruktur siap Al

1.

Pemerintah harus meninjau keadaan terkini akses infrastruktur digital dan investasi
untuk peningkatan akses, dengan fokus pada broadband kecepatan tinggi dan
hyperscale cloud. Secara khusus, Pemerintah harus meninjau akses perangkat digital
rumahan, seperti komputer dan internet, serta investasi untuk peningkatan akses, dengan
fokus pada wanita, lansia, penduduk di lingkungan yang kurang terlayani serta mereka yang
tinggal di daerah pedesaan.Vi Semua potensi Al generatif bagi Indonesia hanya akan dicapai
melalui upaya yang lebih besar untuk mengatasi kesenjangan digital.

Pemerintah harus melakukan penilaian ekosistem Al generatif lokal dengan maksud untuk
memahami kekuatan dan potensi kesenjangan, termasuk pengembang model dan aplikasi
serta penyedia layanan yang dapat membantu dunia usaha dengan menggunakan teknologi
Al generatif.

Menjamin kebijakan dan peraturan digital yang kondusif

3

Pemerintah harus meninjau ekosistem data nasional. Kerangka perlindungan data yang
memungkinkan pengumpulan, pengelolaan, dan berbagi data yang bertanggung jawab
akan menjadi faktor kunci dalam adopsi Al generatif Vi

Pemerintah harus mendiskusikan lebih mendalam tentang pengenalan rancangan
Undang-undang keamanan siber dan ketahanan yang komprehensif untuk melindungi secara
proaktif infrastruktur kritis negara, data sensitif, dan aset digital dari ancaman siber yang
terus berkembang. Langkah-langkah perlindungan ini juga akan membantu mengurangi
risiko siber potensial yang terkait dengan penggunaan luas perangkat Al. Regulasi yang sudah
ada, seperti Peraturan Presiden No. 47/2023 tentang Strategi Keamanan Siber Nasional
dan Manajemen Krisis Siber serta Peraturan Presiden No. 82/2022 tentang Perlindungan
Infrastruktur Informasi Vital, bisa menjadi dasar untuk memastikan representasi yang lebih
inklusif atas kekhawatiran dan solusi dari berbagai pihak yang terlibat.

Pemerintah harus mendorong pendekatan teknologi-netral dalam mengembangkan
kebijakan dan regulasi untuk teknologi digital, seperti dalam revisi Undang-Undang Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, serta Undang-Undang Perlindungan Konsumen.

Pelaku usaha harus meninjau operasi bisnisnya guna memastikan kepatuhan terhadap
undang-undang privasi nasional (Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang
Perlindungan Data Pribadi). Hal ini memungkinkan mereka untuk mengadopsi model Al
generatif untuk memproses data tak berstruktur saat memastikan data pribadi tetap
terlindungi.t

Mendukung transisi Al untuk dunia usaha dan menjamin kesiapan tenaga kerja

.

Pemerintah harus mengembangkan program literasi digital yang ada serta meningkatkan
keterampilan Al generatif tertentu dengan mengadakan pelatihan ulang dan meningkatkan
inisiatif yang ditujukan pada segmen populasi yang berbeda untuk memastikan transisi
yang berimbang bagi pekerja di semua tingkatan.

24
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8.

Pemerintah harus meninjau inisiatif untuk mendukung UMKM untuk mengidentifikasi
peran pekerjaan tertentu dan tugas yang akan terpengaruh oleh penggunaan Al generatif.
Berdasarkan hal ini, lingkup peran pekerjaan harus ditentukan ulang dan pelatihan
yang relevan dapat diberikan ke karyawan untuk meningkatkan hasil pasar tenaga kerja.
Hal ini menambahkan untuk Pemerintah bekerja sama dengan pelaku usaha dalam
mengembangkan keterampilan dasar seputar pembelajaran, keterampilan sosial dan
manajemen bagi karyawan yang akan terus menjadi bagian penting dari alat para
karyawan.

Pemerintah dapat membentuk ‘regulatory sandbox” untuk menyediakan lingkungan
terkendali di mana sistem Al dapat diuji dan ditingkatkan serta mendukung adopsi oleh
bisnis. Pemerintah juga dapat mempertimbangkan untuk mendukung pusat inovasi Al
yang menawarkan akses bagi bisnis terhadap sumber daya, keahlian, dan pendanaan
yang mungkin sulit diperoleh secara individual, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang umumnya terbatas dalam sumber daya.

5.2 Mengurangi risiko

Dalam wacana nasional dan global tentang Al, kekhawatiran seputar privasi, keamanan, diskriminasi, dan
eksklusi sering disebutkan sebagai risiko yang terkait dengan penggunaan Al. Perlindungan untuk

mengurangi risiko potensial ini diperlukan guna mendorong penggunaan Al yang etis, bertanggung jawab,

25

dan inklusif. Pagar pengaman yang diperkenalkan harus bertujuan untuk meminimalkan risiko dan
mencegah penggunaan teknologi yang berbahaya, serta tercermin dalam kebijakan dan regulasi yang
sejalan dengan visi nasional Al Indonesia. Batas tersebut mencakup tindakan dari tingkat nasional,
sektoral dan organisasi guna mengatur penggunaan dan penyebaran Al generatif dengan cara wajar dan
aman yang menghargai hak asasi manusia dan nilai-nilai organisasi.

Mengatur penggunaan Al yang bertanggung jawab

10.

1.

Pemerintah harus mempertimbangkan pengadopsian cara pemakaian yang
bertanggung jawab dan prinsip-prinsip etis Al di tingkat nasional untuk mengatasi
dampak yang tidak diinginkan seperti diskriminasi, bias dan penggunaan vyang
membahayakan dan untuk mendukung dunia usaha dalam penerapannya. Hal ini harus
sesuai dengan praktik atau prinsip-prinsip terbaik global dan fokus dalam melindungi
hak asasi manusia dan menjamin keamanan digital, seperti The United Nations Guiding
Principles on Business and Human Rights dan the US National Institute of Standards and
Technology’s Kerangka Kerja Manajemen Risiko Teknologi. i

Dunia usahaharus memperhatikan dan mematuhi panduan nasionaldan memperhitungkan
kerangka kerja tata kelola Al di tingkat organisasi, kebijakan/standar riset dan penyebaran
yang sejalan dengan misi dan visi utama perusahaan dan dibentuk berdasarkan pada praktik
terbaik global, seperti yang sudah disebutkan diatas.

Menjalankan pemeriksaan dan keseimbangan organisasi saat menggunakan Al

12.

13.

Pemerintah harus mempertimbangkan inisiatif untuk meningkatkan kesadaran akan batas
dan risiko Al generatif dan mendukung upaya asosiasi industri guna menyusun arah pada
dunia usaha dalam bentuk roadmap organisasi disertai kerangka manajemen risiko,
dengan fokus pada UMKM. Hal ini dapat melibatkan, sebagai contoh, dukungan bagi UMKM
untuk memberikan penilaian terhadap risiko untuk identifikasi dan pencegahan risiko
terutama pada aplikasi Al generatif yang berisiko tinggi.

Pelaku usaha harus melakukan penilaian risiko sebelum penggunaan Al generatif dan
bekerja secara proaktif untuk menyelaraskan kerangka kerja manajemen risiko Al-nya
dengan upaya manajemen risiko organisasi yang lebih luas.
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5.3 Mendorong inovasi

Kolaborasi erat diperlukan antara pemerintah dengan sektor swasta untuk menghidupkan lingkungan
yang inovatif yang menjamin Al generatif dapat memenuhi perannya sebagai pendorong inovasi.

Melindungi insentif inovasi

14. Pemerintah harus mempertimbangkan kerangka kerja kebijakan inovatif yang lebih
luas dalam hal Al generatif, dengan tujuan untuk mencapai keseimbangan yang tepat
antara perlindungan hak kekayaan intelektual yang cukup dan mempertahankan insentif
untuk inovasi manusia.

Meningkatkan kegiatan inovasi

15. Pemerintah harus mengevaluasi bentangan inovasi untuk mengidentifikasi kesenjangan
yang ada serta potensi peluang untuk mendukung riset, pengembangan, dan penerapan Al
generatif untuk mempertahankan budaya siap Al di tingkat daerah maupun nasional. Hal
ini dapat melibatkan kerja sama dengan pelaku usaha, asosiasi industri dan kelompok
masyarakat untuk bersama-sama meninjau inisiatif data terbuka dan model Kemitraan
Pemerintah Swasta (Public Private Partnership atau PPP) untuk pemanfaatan data dan
pengetahuan yang beragam guna mendorong inovasi timbul dari AlX
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Lampiran A: Metodologi

Potensi Al generatif adalah estimasi dari bawah ke atas, yang terdiri dari dua penilaian terkait dengan
efek yang diharapkan dari Al generatif pada: (1) pelaksanaan kegiatan kerja tertentu (yaitu tugas); dan (2)
kebutuhan akan keterampilan khusus. Analisis yang dimulai dengan estimasi dari bawah ke atas ini
mencerminkan bahwa Al generatif akan berimplikasi pada tugas-tugas di dalam pekerjaan. Keterbatasan
dari estimasi kuantitatif ini adalah bahwa estimasi ini tidak mempertimbangkan pekerjaan baru yang
dapat tercipta ketika Al generatif menjadi semakin lazim-yaitu, estimasi ini hanya mencerminkan
dampak terhadap jenis pekerjaan yang sudah ada.

Ukuran dampak yang dilaporkan dari Al generatif terhadap pekerjaan mewakili bagian dari tugas-tugas
dalam pekerjaan tertentu yang dapat terpengaruh oleh penerapan Al generatif. Hal ini tidak
mencerminkan jumlah pekerjaan yang akan digantikan. Kemungkinan besar Al generatif akan mengubah
tugas-tugas yang menjadi fokus orang dalam pekerjaan mereka daripada menggantikan seluruh
pekerjaan.

Penentuan keterampilan yang paling terpengaruh oleh Al generatif didasarkan pada penilaian
keterampilan yang paling umum (yaitu, paling sering digunakan) di antara tugas-tugas yang terpengaruh
oleh Al generatif, seberapa umum tugas-tugas tersebut di antara pekerjaan-pekerjaan, seberapa umum
pekerjaan-pekerjaan tersebut di dalam industri, dan struktur industri di suatu negara.

Analisis ini menggunakan sumber data sebagai berikut:

e Analisis ini memanfaatkan data O*Net tentang tugas-tugas yang terlibat dalam semua pekerjaan, yang
dikembangkan oleh Pusat Pengembangan O*Net Nasional. Meskipun data didasarkan pada survei di
AS, diharapkan bahwa jenis-jenis tugas yang terlibat dalam suatu pekerjaan seharusnya tidak berbeda
secara material di antara negara-negara. Artinya, tugas-tugas teller bank ritel sama saja, baik yang
berbasis di AS maupun di Indonesia.

e Analisis ini juga memanfaatkan data O*Net tentang pekerjaan yang terkait dengan Konteks Kerja,
termasuk tingkat otomatisasi; pengelompokan pekerjaan berdasarkan Zona Pekerjaan, yang
merupakan penilaian sejauh mana persiapan yang diperlukan; dan pemetaan keterampilan dasar dan
lintas-fungsional untuk pekerjaan.

e Pemetaan keterampilan dasar dan lintas fungsi untuk tugas-tugas, yang dikembangkan oleh Access
Partnership, dipetakan pada tingkat aktivitas kerja yang terperinci.

e Pemetaan pekerjaan ke industri didasarkan pada data dari Biro Statistik Tenaga Kerja AS. Asumsinya
adalah bahwa komposisi tenaga kerja berdasarkan industri tidak berbeda secara signifikan antar
negara.

o Analisis dampak tingkat sektoral per negara menggunakan data komposisi tenaga kerja per sektor dari
Organisasi Buruh Internasional (International Labor Organization atau ILO) PBB, dan dilengkapi dengan
data dari kantor statistik nasional jika diperlukan.

e Analisis dampak produksi per negara menggunakan data output bruto dari Bank Pembangunan Asia,
serta data ketenagakerjaan dari ILO dan kantor statistik nasional. Hal ini mengasumsikan bahwa setiap
tugas dalam suatu pekerjaan dalam suatu industri memiliki nilai yang setara - yang diproksikan
dengan pro rata output bruto per pekerja dalam industri yang relevan.

Analisis dalam laporan ini memberikan penilaian awal terhadap potensi dampak ekonomi dari Al
generatif. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian di masa depan untuk memahami implikasi
yang lebih luas dari Al generatif terhadap perekonomian, termasuk dalam hal gender, kemiskinan, dan
dimensi regional.
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Lampiran B: Memisahkan Al generatif dari otomatisasi

Al generatif tidak sama dengan otomatisasi. Penelitian sebelumnya tentang dampak digitalisasi terhadap
tenaga kerja berfokus pada gagasan otomatisasi, di mana pekerjaan yang paling terpengaruh sebagian
besar berisi tugas-tugas rutin, dan umumnya merupakan pekerjaan dengan gaji yang lebih rendah.

Al generatif diharapkan akan mengubah tugas-tugas di berbagai pekerjaan, terutama pekerjaan yang
melibatkan tugas-tugas yang lebih kompleks. Dalam jenis pekerjaan ini, penggunaan Al generatif tidak
mungkin  menggantikan partisipasi manusia - masih diperlukan penilaian manusia untuk
memperhitungkan bias algoritmik, serta interaksi antar orang untuk mengelola hubungan pemangku
kepentingan yang penting.

Jika digunakan dengan baik, Al generatif bukanlah tentang menggantikan orang dalam pekerjaan.
Sebaliknya, penggunaan Al generatif dengan baik mendukung efektivitas dan efisiensi yang lebih besar
dalam tugas-tugas pekerjaan mereka.

Ada tiga temuan yang menunjukkan bahwa dampak Al generatif berbeda dengan otomatisasi. Berbeda
dengan otomatisasi, Al generatif dapat mengubah: (1) aktivitas pekerjaan yang tidak rutin; (2) aktivitas
pekerjaan yang berkontribusi pada pengambilan keputusan; dan (3) pekerjaan yang membutuhkan
persiapan yang lebih besar dan menuntut bayaran yang lebih tinggi.

B1 Al generatif memiliki potensi untuk aktivitas pekerjaan non-rutin

Al Generatif diperkirakan tidak akan memberikan dampak terhadap tenaga kerja yang sama seperti
digitalisasi. Hal ini memiliki potensi untuk pekerjaan yang memiliki porsi lebih tinggi dalam aktivitas kerja
non-rutin, berbeda jauh dari gagasan bahwa digitalisasi hanya memengaruhi pekerjaan yang paling
“dapat diotomatisasi”. Misalnya, pekerjaan guru pasca-sekolah menengah dianggap kurang dapat
diotomatisasi (contoh, kurang rutin), tetapi mereka dapat memperolen manfaat dari penerapan Al
generatif untuk mendukung perencanaan kurikulum dan memberikan pembelajaran yang lebih personal.

Pekerjaan yang berpotensi mengalami pemangkasan di seluruh pekerjaan, termasuk pekerjaan yang
dinilai memiliki tingkat otomatisasi rendah (Data B1). Artinya, tampaknya tidak ada hubungan yang kuat
antara pekerjaan dengan potensi Al generatif yang lebih tinggi dan tingkat otomatisasi mereka.

DATA B.1
Potensi Al generatif untuk pekerjaan, berdasarkan tingkat otomatisasi pekerjaan
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Catatan: Analisis dilakukan di tingkat global. n=873; setiap titik mewakili satu pekerjaan, misalnya, manajer dana investasi. “Potensi Al Generatif’ untuk setiap pekerjaan didasarkan pada porsi
aktivitas kerja dalam setiap pekerjaan yang dapat ditransformasikan oleh Al generatif. “Tingkat Otomatisasi” untuk setiap pekerjaan didasarkan pada penilaian pekerjaan dengan skala “sama sekali
tidak otomatis” hingga “sepenuhnya otomatis”, berdasarkan data Konteks Kerja O*Net.

Sources: Access Partnership analysis, National Center for O*NET Development
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B.2 Al generatif akan mengubah aktivitas kerja yang berkontribusi
pada pengambilan keputusan

Al generatif akan sangat transformatif untuk aktivitas kerja yang berkontribusi pada pengambilan
keputusan aktivitas kerja yang terkait dengan pemantauan dan pengoptimalan proses (contoh, jadwal
kerja), menganalisis dan memproses informasi yang besar (misalnya, memperkirakan dan mengevaluasi
informasi dan situasi) (Data B.2).

DATA B.2

Potensi Al generatif untuk aktivitas kerja (z-score)
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Catatan: Analisis dilakukan pada tingkat global. “Dampak Al generatif’ untuk setiap aktivitas kerja didasarkan pada bagian dari sub-tugas dalam setiap aktivitas kerja yang dapat ditransformasikan
oleh Al generatif. Aktivitas kerja yang tercantum adalah pengelompokan aktivitas kerja yang terperinci berdasarkan elemen aktivitas kerja yang ditetapkan O*Net. Nilai Z-score yang lebih besar dari 0
menunjukkan dampak di atas rata-rata, sedangkan nilai Z-score di bawah 0 menunjukkan dampak di bawah rata-rata

Sources: Access Partnership analysis, National Center for O*NET Development
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B.3 Al generatif akan mengubah pekerjaan yang menuntut bayaran
lebih tinggi

Al generatif akan mengubah pekerjaan yang membutuhkan persiapan yang lebih besar-yaitu, pendidikan
dan pelatihan yang lebih lama—dan yang menuntut gaji yang lebih tinggi (Data B.3). Hal tersebut berarti
ada hubungan positif antara pekerjaan dengan potensi Al generatif yang lebih tinggi dan tingkat gajinya.
Misalnya, pekerjaan ahli biologi dikaitkan dengan persiapan yang cukup besar dan sering kali bayaran
yang lebih tinggi, dan mereka dapat memperoleh manfaat yang signifikan dari penggunaan Al generatif
untuk mendukung upaya penelitian dan pengembangan mereka.

Sekali lagi, hal ini berbeda dengan dampak digitalisasi yang dikaitkan dengan pekerjaan yang sangat
otomatis, dan umumnya bergaji lebih rendah yang melibatkan lebih banyak tugas rutin.

DATA B.3
Potensi Al generatif untuk pekerjaan, berdasarkan tingkat gaji pekerjaan
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Notes: Analisis dilakukan di tingkat global. n=873; setiap titik mewakili satu pekerjaan, misalnya, manajer dana investasi. “Potensi Al generatif’ untuk setiap pekerjaan didasarkan pada bagian dari
aktivitas kerja dalam setiap pekerjaan yang dapat ditransformasikan oleh Al generatif. “Tingkat Upah” adalah pengelompokan pekerjaan yang diproksikan menurut tingkat persiapan yang
diperlukan untuk suatu pekerjaan, berdasarkan data Zona Pekerjaan O*Net.

Sources: Access Partnership analysis, National Center for O*NET Development
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